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Abstrak

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar materi membaca, menulis, dan
berhitung pada peserta didik kelas ' SDN Glawan pada Tahun Pelajaran
2017/2018 merupakan permasalahan yang melatarbelakangi penelitian
ini. Tujuan-penelitian ini adalah: (1) mengetahui apakah penggunaan
media pembelajaran Teka-teki Dadu Kata dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar materi membaca, menulis..dan berhitung, (2)
menganalisis besar peningkatan aktivitas dan hasil belajar materi
membaca, menulis, dan berhitung pada peserta didik kelas | SDN
Glawan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari planning, acting, observing, dan _reflecting. Data dianalisis
menggunakan analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran Teka-teki Dadu Kata dapat
meningkatan aktivitas dan hasil belajar materi membaca, menulis, dan
berhitug pada peserta didik kelas I SDN Glawan. Aktivitas belajar
meningkat 47% pada siklus 1 dan meningkat 26% pada siklus 2.
Peningkatan hasil belajar membaca 40%, menulis 40%, dan berhitung
7% pada siklus 1, dan peningkatan hasil belajar membaca 33%, menulis
13%, dan berhitung 53% pada siklus 2.

Kata-kata kunci: Teka-Teki Dadu Kata, membaca, menulis, berhitung

Abstract
The low activity and learning outcomes in reading, writing and
numeracy material at the first grade students of Glawan Elementary
School in the 2017/2018 Academic Year are the problems that
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underlie this study. The objectives of this research are: (1) to find out
whether the use of Teka-teki Dadu Kata lerning media can increase the
activity and learning outcomes in reading, writing and arithmetic
material, (2) to analyse the increase of activity and learning outcomes
in reading, writing and counting material at the first grade students of
SDN Glawan. This research is a Classroom Action Research consist of
planning, acting, observing, and reflecting. Data were analyzed using
comparative descriptive analysis. The results showed that the Teka-teki
Dadu Kata could improve the activity and learning outcomes in
reading, writing, and learning material for first grade students of SDN
Glawan. Learning activity increased by 47% in the first cycle and
increased by 26% in second cycle. Increasing of learning reading
outcomes is 40%, in writing is 40%, and in counting is 7% in the first
cycle, and increasing of learning reading outcomes is 33%, in writing
is 13%, and in counting is 53 % in the second cycle.

Keywords: Teka-teki Dadu Kata, reading, writing, counting

PENDAHULUAN

Gerakan Literasi Nasional (GLN) merupakan salah satu bukti keseriusan
pemerintah memperbaiki mutu pendidikan. Salah satu implementasi dari GLN
adalah Gerakan Literasi Sekolah (Kemendikbud, 2017). Gerakan literasi sekolah
dilaksanakan melalui pembiasaan dan pembelajaran di kelas. Gerakan literasi
yang utama di sekolah dasar adalah literasi-baca tulis dan literasi numerasi.
Literasi baca tulis dan numerasi sering dikenal dengan nama membaca, menulis,
dan berhitung (Calistung).

Materi Calistung diajarkan di kelas | sampai di kelas 111 sekolah dasar,
karena menurut Istiyani (2013) mereka berada pada masa kepekaan umum
terhadap bahasa. Pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung sejak dini
diharapkan dapat membekali peserta didik untuk mempelajari materi lain pada
tingkat yang lebih tinggi.

Namun data di lapangan menunjukkan lain, menurut hasil tes PISA
(Programme for International Student Assessment) tahun 2015 sains, membaca
dan matematika masih di bawah rata-rata. Berikut tabel hasil PISA yang
dikeluarkan oleh Organisation for Ecomomic Cooperation and Development
(OECD) 2016:



Tabel 1
Hasil PISA 2015

Mexico 4 2 423 -1 408 5 i 8
A 4 1 427 10 418 6 g .0
Georgia 23 401 16 404 15 ! 3
Jordan 40 5 408 2 380 1 0. 7
ndonesia 403 3 397 -2 386 4 0. 423
razil 40 3 407 -2 377 6 2. 44.1
eru 397 14 398 14 387 10 0. 46.7
_Lebanon 386 il 347 m 396 n 25 50.7
Tunisia 86 il 361 -21 367 4 0. 57.3
FYROM 84 m 352 m 371 m 1.0 2.2
Kosovo 7 m 347 m 362 m 0.0 60.4
_Algeria 37 m 350 m 360 m 0.1 61.1
Dominican Republic 332 m 358 m 328 m 0.1 0.7

Berdasarkan tabel di atas hasil sains 403 berada di bawah rata-ratanya yaitu
493. Hasil membaca 397 berada di bawah rata-ratanya yaitu 493. Sedangkan hasil
matematika 386 juga masih di bawah rata-ratanya 490. Hasil tersebut di atas
menempatkan Indonesia pada urutan ke-64 dari 72 negara yang mengikuti tes.

Rendahnya hasil tes PISA tidak terlepas dari rendahnya aktivitas dan hasil
belajar Calistung di sekolah dasar. Pada pembelajaran Calistung di SD Negeri
Glawan peserta didik tidak aktif. Dari 15 pesertaa didik hanya 20% yang aktif. Hal
ini disebabkan karena pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran yang
tepat. Saat pembelajaran peserta didik tampak duduk, diam mendengarkan ceramah

guru seperti tampak pada gambar di bawah ini.

Gambar 1
Kelas | SDN Glawan

Rendahnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Calistung
menunjukkan bahwa mereka tidak tertarik pada materi yang diajarkan. Akibat dari
ketidaktertarikan peserta didik terhadap proses pembelajaran adalah hasil belajar
yang rendah. Hasil belajar materi Calistung pada peserta didik kelas | SD Negeri
Glawan pada Tahun Pelajaran 2017/2018 disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 2
Hasil Belajar Kelas |

Rentang Prosentasi

No. Nilai ~ Membaca Menulis Berhitung Keterangan
1. >90 - - -

2. 75-90 27% 40% 33% Tuntas

3. 60— 74 53% 53% 27% Tidak tuntas
4, 45 -59 20% 7% 33% Tidak tuntas
5. <45 - - 7% Tidak tuntas

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar materi Calistung ini harus segera di atasi
agar tidak berdampak buruk pada pembelajaran di tingkat selanjutnya. Membaca,
menulis, dan berhitung merupakan kemampuan dasar untuk mempelajari materi dan
ilmu yang lain. Permendikbud No. 20 Tahun 2016 mengamanatkan lulusan sekolah
dasar harus terampil membaca, menulis dan berhitung.

Berdasarkan data di atas penulis tertarik mengadakan penelitian tindakan
kelas menggunakan media pembelajaran Teka-teki Dadu Kata untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar materi membaca, menulis, dan berhitung pada peserta
didik kelas I SD Negeri Glawan.

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: (1) Apakah penggunaan media
pembelajaran Teka-teki Dadu Kata dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
materi membaca, menulis, dan berhitung pada peserta didik kelas | SD Negeri
Glawan? (2) Berapa besar peningkatan aktivitas dan hasil belajar materi membaca,
menulis, dan berhitung setelah menggunakan media pembelajaran Teka-teki Dadu
Kata?

Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mengetahui apakah penggunaan media
pembelajaran Teka-teki Dadu Kata dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
materi membaca, menulis, dan berhitung pada peserta didik kelas I SD Negeri
Glawan, dan (2) menganalisis besar peningkatan aktivitas dan hasil belajar materi
membaca, menulis, dan berhitung setelah menggunakan media pembelajaran Teka-
teki Dadu Kata.
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LANDASAN TEORI

Bahasa Latin “medius” merupakan asal kata media yang secara harfiah
artinya pengantar atau perantara. Association of Education and Communication
Technology (AECT) memberikan batasan terhadap media merupakan tempat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi (Mahnun, 2012).
Berdasarkan batasan yang diberikan, media dapat berupa benda maupun non benda.
Penekanannya terletak pada penyampaian pesan dan informasi.

Arsyad (2010) mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat yang
fungsinya menyampaikan materi pembelajaran agar mudah dipahami peserta didik.
Sedangkan pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
membelajarkan peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan yang direncanakan.
Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik, apabila pembelajaran
menggunakan media. Menurut Dale (1969) dengan “doing the real thing”
banyaknya materi yang masih diingat peserta didik setelah dua minggu mencapai
90%.

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan media akan berlangsung dengan
efektif dan efisien, serta interaksi antara guru dan peserta didik tidak akan
mengalami hambatan. Manfaat media pembelajaran secara khusus yaitu: (1) materi
yang disampaikan dapat disamakan, (2) pembelajaran dapat dilaksanakan secara
lebih menarik, efisien, dan interaktif, (3) meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran, (4) sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses
pembelajaran dapat ditumbuhkan, dan (5) membuat materi pelajaran yang abstrak
menjadi konkret ( Kemp dan Dayton,1985)

Pemilihan media harus didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu, sehingga
tidak terjadi kesalahan yang tidak diinginkan. Kesalahan pemilihan media
pembelajaran akan berakibat buruk pada proses, aktivitas, dan hasil belajar peserta
didik. Secara umum kriteria pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut:
(1) tujuan penggunaan, (2) sasaran pengguna media pembelajaran, (3) karakteristik
media, (4) waktu, (5) biaya, dan (6) ketersediaan. Aktivitas dan hasil belajar peserta
didik dalam mengguasai materi yang diajarkan akan meningkat bila kita tepat dalam

memilih media pembelajaran. (Falahudin, 2014).
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Media pembelajaran Teka-teki Dadu Kata berbentuk dadu berukuran 3 x 3 x
3 cm. Sisi-sisinya ditempeli huruf, angka, dan gambar. Media pembelajaran ini
digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan, menulis permulaan, dan
pengenalan bilangan serta permainan teka-teki silang sederhana. Bentuk media

pembelajaran ini tampak pada gambar berikut.

Gambar 2
Media Pembelajaran Teka-teki Dadu Kata

Materi Calistung di sekolah dasar disampaikan secara tematik terpadu.
Pembelajaran tematik terpadu memberikan pengalaman lebih bermakna bagi
peserta didik (Marheini, 2008). Pembelajaran ini juga menekankan pada
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajarnyapun akan meningkat.

Aktivitas belajar adalah semua kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran (Aminoto dan Pathoni, 2014). Aktivitas belajar ini
berupa aktivitas visual, lisan, menulis, mendengarkan, menggambar maupun
aktivitas mental dan..emosional. Tingginya aktivitas belajar peserta didik
menunjukkan mereka senang dan tertarik pada pembelajaran tersebut.

Pembelajaran membaca permulaan bertujuan untuk mengenal simbol bahasa,
kata, dan kalimat sederhana (Eprillia dan Prasetyarini, 2011). Peserta didik mampu
mengucapkan huruf yang ada pada dadu baik itu konsonan, vokal maupun bilangan.
Menyusun huruf-huruf pada dadu menjadi kata dan kalimat sederhana.

Menulis permulaan bagi peserta didik kelas | diawali dengan menebalkan
huruf yang ada pada permukaan dadu sesuai dengan petunjuk. Tujuan menulis
permulaan adalah menuliskan simbol bahasa dan dapat berkomunikasi

menggunakan bahasa tulis sederhana. Tahap kedua peserta didik mampu menyalin
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kata sederhana. Pada akhirnya mereka mampu menuliskan kalimat sederhana yang
didektekan.

Pembelajaran berhitung di kelas | diawali dengan pengenalan angka 1 — 5.
Peserta didik mampu melafalkan dan menuliskannya. Tahab berikutnya pengenalan
angka 6 — 9. Pada akhirnya peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan sederhana.

Pembelajaran Calistung tersebut menggunakan media pembelajaran Teka-
teki Dadu Kata agar hasil belajarnya dapat meningkat. Belajar merupakan kegiatan
yang sengaja dilakuan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Hasil dari
kegiatan tersebut berupa peningkatan kemampuan yang dimilikinya. Eggen dan
Kauchak (1940) menjelaskan bahwa belajar adalah “learning is a change in a
person’s mental structure that provides the capacity to demonstrate change in
behaviour”. Penekanan belajar menurut Eggen dan Kauchak adalah adanya
perubahan tingkah laku peserta didik.

Menurut Bloom (1984) hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah ia memiliki pengalaman belajar. Syarat peserta
didik berhasil dalam belajar, jika mereka sudah memiliki pengalaman belajar.
Pengalaman belajar-akan dimiliki oleh peserta didik bila mereka berminat dan aktif
dalam pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut
Syarifuddin (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik
yaitu: (1) faktor internal, kondisi fisik dan mental peserta didik, (2) faktor eksternal,
kondisi lingkungan di sekitar peserta didik, dan (3) approach of learning, jenis
upaya belajar yang meliputi stategi, metode, dan media pembelajaran yang
digunakan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat akan meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar ini dibagi menjadi tiga ranah, yaitu (1) kognitif, meliputi
kemampuan menyatakan kembali materi yang telah dipelajarinya, (2) afektif,
berhubungan dengan sikap dan nilai, dan (3) psikomotor, mencakup kemampuan
yang berupa keterampilan fisik. Dari ketiga ranah tersebut kognitif tampak lebih

dominan, namun hasil belajar afektif dan psikomotor juga harus menjadi bagian
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dari hasil penilaian proses pembelajaran di sekolah. Hasil belajar tersebut
digunakan oleh guru sebagai ukuran atau kriteria dalam mencapai tujuan
pendidikan. Hal tersebut tercapai bila peserta didik memahami arti belajar yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik (Daryanto, 2007).

Hasil belajar tersebut akan selalu diingat peserta didik karena telah menjadi
bagian dalam kehidupannya. Jadi hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari
proses pembelajaran yang dilakukan terus menerus, dan akan diingat dalam jangka
waktu yang lama dan turut serta dalam membentuk pribadi peserta didik yang selalu
ingin mencapai hasil yang lebih baik sehingga akan mengubah cara berpikir dan
menghasilkan perilaku yang lebih baik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam
dua siklus. Mahmud dan Priatna (2008) menjelaskan bahwa setiap siklus terdiri
dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Berikut Rancangan penelitian tindakan kelas tampak pada

gambar di bawah ini:

- =
Pelaksanaan
e Swe! ety
Pengamatan
Refleksi
[
Pelaksanaan
W Pengamatan
B Pengamatan

Refleksi

Gambar 3
Rancangan Siklus PTK

Data berupa hasil pengamatan keaktifan peserta didik selama mengikuti
pembelajaran dan hasil tes pada akhir setiap siklus. Sumber data berasal dari peserta
didik kelas I SD Negeri Glawan Semarang pada semester 1 Tahun Pelajaran
2017/2018.

Teknik pengumpulan data melalui observasi dan tes hasil belajar. Observasi

dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung oleh kolaborator. Pada
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tahap observasi yang diamati adalah aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Tes diberikan pada akhir setiap siklus. Tes digunakan untuk
mengukur penguasaan materi peserta didik.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis. Data hasil observasi digunakan
untuk menentukan jumlah peserta didik yang aktif mengikuti proses pembelajaran.
Kemudian dibandingkan dengan siklus sebelumnya dan dianalisis besar
peningkatannya. Hasil tes dirata-rata untuk menentukan ketuntasan belajar peserta
didik dan dibandingkan dengan indikator kinerja dan hasil belajar siklus

sebelumnya. Kemudian dianalisis besar peningkatannya.

PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas. Hasil yang diharapkan adalah perbaikan, baik
aktivitas maupun hasil belajar peserta didik. Pada saat pra siklus pembelajaran
dilaksanakan dengan metode ceramah dan latihan tanpa menggunakan media
pembelajaran yang tepat. Hasilnya dari 15 peserta didik, 13 diantaranya tidak aktif.
Ketuntasan hasil belajarnyapun rendah, pada materi membaca 11 peserta didik tidak
tuntas, pada materi menulis 9 peserta didik tidak tuntas, dan pada materi berhitung
10 peserta didik tidak tuntas dengan KKM 75.

Indikator kinerja penelitian-tindakan kelas ini adalah 87% peserta didik aktif
mengikuti proses pembelajaran dan tuntas pada materi membaca, menulis, dan
berhitung dengan KKM 75. Indikator kinerja merupakan tolok ukur dari
keberhasilan tindakan yang diberikan. Tolok ukur dibuat tinggi karena materi
Calistung sangat penting untuk mempelajari materi yang lain pada tingkat yang
lebih tinggi.

Pada perencanaan siklus 1 pembelajaran materi Calitung akan disampaikan
dengan media pembelajaran Teka-teki Dadu Kata. RPP dipersiapkan untuk dua kali
pertemuan. Pembuatan lembar pengamaan yang akan digunakan oleh kolaborator
untuk mengobservasi pada saat pembelajaran berlangsung. Pembuatan soal tes yang

akan digunakan pada akhir siklus 1.



Siklus 1 dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pelaksanaan sesuai
dengan RPP yang dipersiapkan. Peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru kelas
Il bertindak sebagai kolaborator. Dengan adanya kolaborator diharapkan
penelitian akan lebih obyektif.

Kolaborator melakukan observasi mengenai keaktifan peserta didik dan
mengamati pembelajaran yang disampaikan peneliti. Pada akhir siklus 1 diadakan
tes untuk mengukur tingkat penguasaan materi peserta didik terhadap materi
Calistung yang diajarkan. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik siklus 1

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4
Aktivitas Peserta Didik

v Aktivitas Peserta Didik Ket
Kurang Aktif = Aktif Sangat Aktif '

Banyak anak 5 9 1

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat menarik perhatian peserta
didik sehingga mereka aktif mengikuti pembelajaran (Yuniati dkk, 2011).
Meningkatnya aktivitas peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan media Teka-teki Dadu Kata lebih menarik. Hasil belajar juga

meningkat, seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 5
Hasil Belajar Siklus 1

Rentang Prosentasi

No. Nilai Membaca Menulis Berhitung Keterangan
1 >90 7% - -

2 75-90 60% 80% 40% Tuntas

3. 60— 74 20% 13% 40% Tidak tuntas
4 45 -59 13% 7% 20% Tidak tuntas
5 <45 - - -

Pada tahap refleksi peneliti bersama kolaborator berdiskusi tentang

pelaksanaan siklus 1. Hasil diskusi digunakan sebagai dasar perbaikan
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perencanaan pada siklus 2. Hasil pelaksanaan siklus 1 belum memenuhi indikator
kinerja sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus 2.

Pada perencanaan siklus 2 ditambahkan sebuah permaian pada pembelajaran.
Peserta didik kelas | SD pada dasarnya suka bermain (Widiastuti dan Setiawan,
2012). Permainan yang direncanakan adalah Teka-teki Dadu Kata. Cara bermain,
guru menyusun beberapa dadu menjadi kata. Kemudian peserta didik membuat kata
baru dengan menggunakan salah satu huruf baik secara mendatar maupun menurun
secara bergantian.

Pada tahap pelaksanaan dan observasi tidak jauh berbeda pada siklus 1.
Pada siklus 2 lebih menekankan pada perbaikan pada pelaksanaan siklus 1.
Aktivitas dan hasil belajar pada siklus 2 mengalami peningkatan dibanding siklus
1. Hasil observasi tentang aktivitas belajar peserta didik pada siklus dua disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 6
Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas Peserta Didik
Kurang Aktif Aktif Sangat Aktif

Banyak anak 1 12 2

Ket.

Uraian

Penggunaan permainan Teka-teki Dadu Kata dalam pembelajaran dapat
menarik perhatian hampir seluruh-peserta didik. Tingkat keaktifan peserta didik
mencapai 97% melebihi indikator kinerja yang ditetapkan. Adapun hasil belajar

siklus 2 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7
Hasil Belajar Siklus 2

Rentang Prosentasi

No. Nilai Membaca Menulis Berhitung Keterangan
1. > 90 20% 7% 20% Tuntas

2. 75-90 80% 86% 73% Tuntas

3. 60 — 74 - 7% 7% Tidak tuntas
4, 45 -59 - - -

5. <45 - - -
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Tingginya tingkat ketuntasan hasil belajar pada siklus 2 membuktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran Teka-teki Dadu Kata efektif untuk mengajarkan
materi Calistung. Peserta didik yang belajar dengan memanipulasi benda-benda
konkret akan mampu mengingat 90% materi yang diajarkan (Dale, 1969).

Hasil aktivitas belajar peserta didik pada pra siklus dirangkum pada diagram

berikut.
Diagram 1
Aktivitas Peserta Didik
14
12
10
g | M Kurang Aktif
m Aktif
6 -5
I Sangat Aktif
4 -
2 -
0
Pra Siklus Siklus 1 siklus 2

Hasil belajar materi Calistung pada peserta didik kelas | SD Negeri Glawan
pada pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 disajikan pada diagram berikut.

Diagram 2
Hasil Ketuntasan Belajar

100
80
60 B Membaca
40
m Menulis
20
0 . [ Berhitung

Pra Siklus Siklus 1

Siklus 2
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Pada tahap refleksi siklus 2 peneliti dan kolaborator kembali berdiskusi
mengevaluasi pelaksanaan penelitian pada siklus tersebut. Aktivitas belajar
mencapai 97%. Ketuntasan belajar materi memaca 100%, materi menulis 93%,
dan materi berhitung 93%. Hasil tersebut sudah memenuhi indikator yang kinerja

yang ditentukan sehingga penelitian dihentikan.

PENUTUP

Penelitian tindakan kelas dengan judul “Teka-teki Dadu Kata untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Membaca, Menulis, dan
Berhitung” dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dua kali pertemuan. Hasil
penelitian ini adalah: (1) penggunaan media pembelajaran Teka-teki Dadu Kata
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar materi Calistung pada peserta didik
kelas I SD Negeri Glawan, (2) aktivitas pembelajaran meningkat 47% pada siklus
1 dan meningkat 26% pada siklus 2, dan (3) hasil belajar materi membaca
meningkat 40%, materi menulis meningkat 40%, materi berhitung meningkat 7%
pada siklus 1 dan materi membaca meningkat 33%, materi menulis meningkat

13%, dan materi berhitung meningkat 53% pada siklus 2.
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